
kerja keras bisa dilihat melalui perjuangan tokoh-tokoh dalam cerita yang berupaya 

mempertahankan hidup dan mencari nafkah melalui berbagai cara. Aspek ini dominan dimiliki oleh 

keluarga orang tua Palupi, ibunya yakni Tupon dan ayahnya yakni Surip sebelum meninggal. Tokoh-

tokoh utama dalam cerita tersebut menunjukkan aspek-aspek karakter kerja keras yang digambarkan 

pada keseluruhan cerita secara komprehensif. Puncak dari hasil kerja kerasnya adalah Palupi yang 

berhasil menyelesaikan sekolahnya di perguruan tinggi dan lulus dengan mendapatkan predikat 

cumlaude..

DAFTAR PUSTAKA
Ang, Aishworo. 2014. Lintang Lantip (Harga Seorang Ibu). Bandung: Lontar Mediatama

Azizah, Aida dan Leli Nisfi Setiana. 2016. “Karakter Tokoh Dalam Novel Langit Mekah Berkabut 
Merah Karya Geidurrahman Al-Mishry Berbasis Nilai-Nilai Karakter Religius dDan 
Implikasinya dDalam Pembelajaran Sastra dDi Madrasah Aliyah”, Jurnal Refleksi Edukatika 
7 (1) (2016) p-ISSN: 2087-9385 e-ISSN: 2528-696X, http://jurnal.umk.ac.id/index.php/RE

Hermawan, A. 2015. “Unsur Intrinsik Novel Sang Pemimpi Karya Andrea Hirata Sebagai Alternatif 
Bahan Ajar Membaca di SMP”, Jurnal Riksa Bahasa 1(2), 146-152.

Holsti, O. R. 1969. Content Analysis for the Social Sciences and Humanities. Massachussets: 
Addison Westle

Juliastuty, Dewi. 2013. “Pemertahanan Budaya Tionghoa Dalam Novel Kau, Aku Dan Sepucuk 
Angpau Merah Karya Tere Liye”, Jurnal Kandai Balai Bahasa Sulawesi Tenggara, Volume 9 
No. 2, November 2013 Halaman 342-356

Koentjaraningrat. 2005. Pengantar Antropologi I. Jakarta: PT Rineka Cipta.

Laelasari, R., Salman Paris, Yusep Ahmadi F. 2018. “Analisis Unsur Intrinsik Dan Nilai Pendidikan 
Karakter Dalam Cerpen “Kisah Tiga Kerajaan Lampau” Karya David Victor”, Parole (Jurnal 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia), Volume 1 Nomor 3, Mei 2018 P – ISSN 2614-624X 
E – ISSN 2614-6231 DOI: http://dx.doi.org/10.22460/p.v1i3p%25p.664

Mahsun. 2006. Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode, dan Tekniknya. Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada.

Ratna, Nyoman Kutha. 2011. Antropologi Sastra: Peranan Unsur-Unsur Kebudayaan dalam Proses 
kreatif. Jakarta: Pustaka Pelajar.

Sumiyardana, Kustri. 2017. “Kesesuaian Masyarakat Jawa Dalam Novel Mantra Penjinak Ular 
Dengan Realita: Analisis Sosiologi Sastra”, Jurnal Madah: Jurnal Bahasa Dan Sastra VOL 8, 
NO 2 (2017)

Tarigan, Henry Guntur. 2000. Prinsip-Prinsip Dasar Sastra. Bandung: Angkassa.

Waluyo, Herman J. 2017. Pengkajian dan Apresiasi Prosa Fiksi. Yogyakarta: Penerbit Ombak

Yasa, I Nyoman. 2012. Teori Sastra dan Penerapannya. Bandung: Karya Putra Darwati.

ABSTRAK

Teknologi internet membawa perubahan bagi perkembangan dunia sastra di Indonesia. Internet juga memberikan 

daya tarik bagi pecinta sastra di dalam masyarakat modern dewasa ini. Seperti dilihat dari beberapa karya sastra yang 

diunggah di dalam situs blog, website, tumblr, facebook bahkan twitter terdapat kenaikan yang signifikan baik pengguna 

maupun penikmat sastra saja. Situs blog, website, tumblr, facebook bahkan twitter memang sering digunakan sebagai 

'tempat' untuk mempublikasikan karya sastra. Publikasi karya sastra ini memunculkan genre sastra baru yang dikenal 

sebagai sastra cyber. Perkembangan Puisi Puisi Cyber  merupakan bentuk karya sastra yang paling menonjol dan dapat 

diamati dibandingkan dengan jenis karya sastra yang lain. Dengan alasan inilah penulis ingin menganalisis 

perkembangan sastra cyber khususnya puisi yang berkaitan dengan konservasi karya puisi di era internet. Puisi di era 

sastra cyber pada perkembangannya menjadi alternatif baru bagi sastrawan untuk mempublikasikan karyanya kepada 

masyarakat melalui perangkat dan perkembangan teknologi yang mudah dan murah. Tujuan pada penulisan artikel ini 

adalah untuk mengetahui sejauh mana perkembangan sastra cyber terutama puisi di era internet? Sedangkan metode 

yang digunakan adalah metode kualitatif yang berfokus pada pengumpulan data dan analisis data. 

Kata Kunci : perkembangan, puisi, sastra cyber

PENDAHULUAN

Internet merupakan sebuah sistem yang memudahkan orang untuk mengakses informasi. 

Kemudahan dan kecepatan untuk mengakses informasi tersebut membuat orang di seluruh dunia 

dapat mengaksesnya dalam hitungan detik. Kemudahan mengakses informasi itu tanpa disadari 

telah membuat perubahan yang sangat signifikan pada masyarakat modern. Dikatakan demikian 

karena  masyarakat modern telah mengikuti perkembangan berbagai hal melalui situs internet. Oleh 

karena itu, internet telah membawa perubahan pada kehidupan manusia sehari-hari di bidang 

apapun. 

Dalam bidang sastra khususnya, munculnya sastra cyber yang dimulai perkembangannya 

bersamaan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi internet. Pada 

perkembangannya, sastra cyber menjadi alternatif yang baru dan menarik bagi pada sastrawan untuk 

memperkenalkan karyanya kepada masyarakat. Keberadaan berbagai karya sastra di internet ini 

memunculkan satu genre baru yang dikenal masyarakat sebagai sastra cyber. Blog, website, tumblr, 

facebook, dan twitter merupakan tempat untuk publikasi karya dalam internet. Siapapun penulis 

yang ingin mempublikasi karyanya dapat dengan mudah mengunggahnya pada situs internet melalui 

media yang tepat.

Kehadiran sastra cyber ke tengah-tengah masyarakat mendapat tanggapan yang beragam dari 

berbagai kalangan masyarakat. Ada pihak yang mengapresiasi positif dan juga ada yang 

mengapresiasi negatif. Bagi yang mengapresiasi positif, beralasan bahwa perkembangan sastra 
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cyber tidak bisa dihindari, mengingat didukung oleh perkembangan dunia ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin pesat. Dengan mempublikasi karyanya di internet, siapapun dapat membaca 

karya tersebut dengan mudah meski di benua berbeda atau negara yang berbeda. Sedangkan, bagi 

yang mengapresiasi negatif, beralasan bahwa dalam sastra cyber tidak ada proses seleksi sehingga 

tidak jelas kualitasnya (Herfanda, 2004:71). Meskipun begitu, perbedaan apresiasi dan tanggapan 

tersebut, kehadiran sastra cyber pada dunia sastra Indonesia tidak dapat dihindari. Sastra cyber telah 

menjadi ruang atau media untuk publikasi karya masyarakat.. Di antara berbagai bentuk jenis karya 

sastra dan media di internet, puisi merupakan salah satu jenis karya yang dapat dilihat perbedaannya 

dari karya sastra yang lain.

Dalam konvensi puisi cetak, puisi adalah karya sastra dengan bahasa yang dipadatkan, 

dipersingkat, dan diberi irama dengan bunyi yang padu dan pemilihan kata-kata kias (imajinatif) 

(Waluyo, 2002:1). Selain itu, puisi juga tersusun atas unsur-unsur pembentuknya, antara lain diksi, 

pengimajian, kata konkret, bahasa figuratif, versifikasi, tipografi, tema, perasaan, nada dan amanat 

(Waluyo, 1991:27). Perkembangan internet menjadikan pengertian puisi tersebut menjadi bias. 

Salah satu yang membuat pengertian tersebut menjadi bias adalah puisi yang dituangkan melalui 

situs internet, yaitu twitter. Dengan latar belakang ini lah, penulis tertarik untuk menganalisis 

bagaimanakah konservasi karya puisi di era sastra cyber,

METODE

Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Hal ini didasarkan pada data dalam penelitian ini yang 

berupa puisi tertulis di media twitter. Sumber data dalam penelitian ini adalah puisi karya Joko 

Pinurbo (@jokopinurbo) yang diunggah dalam twitter miliknya dan twitter dari @MataPuisi yang 

merupakan unggahan dari @didarnisha dan @TriaL1997. Puisi-puisi yang diteliti dibatasi hanya 

pada tiga unggahan puisi agar terfokus pada pembahasan. Penelitian ini dilakukan dengan dua 

tahapan, yaitu pengumpulan data dan analisis data. Pengumpulan data adalah mencari puisi di dalam 

media twitter dan mencari sumber referensi yang mendukung. Sedangkan, analisis data dilakukan 

dengan cara menganalisis unsur puisi yang terlihat paling menonjol pada puisi yang diunggah 

tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karya Puisi Di Era Sastra Cyber

Sastra menurut Ensikopedia Sastra Indonesia (2016) memiliki arti tulisan, sedangkan cyber 

atau siber memiliki arti sistem komputer dan informasi. Jadi, sastra cyber adalah tulisan yang dimuat 

dalam sistem komputer dan informasi. Ada banyak kelebihan dan kelemahan sastra cyber melalui 

media elektronik. Kelebihan-kelebihan sastra cyber yakni, semakin luasnya media sastra dan 

menambah berbagai genre dalam karya sastra. Sedangkan, kelemahan sastra cyber antara lain tidak 

adanya aturan dan indikator yang jelas membuat kurang begitu jelas kualitasnya.

Sastra cyber banyak dituangkan dalam berbagai media di internet ada blog, website, tumblr, 

facebook dan twitter. Salah satunya media publikasi yang paling menonjol untuk dianalisis adalah 

twitter. Twitter merupakan situs jejaring sosial yang berbasis mikrobloging, artinya twitter adalah 

sebuah layanan web yang memungkinkan pengguna untuk menyiarkan pesan singkat kepada 

pengguna lain. Situs jejaring sosial ini ada sejak tahun 2006, meski baru pada tahun 2009 situs ini 

mulai diminati oleh para remaja. Kemudahan berbagai informasi kapan saja dan di mana saja 

membuat situs ini mendapat tanggapan yang positif bagi remaja (twitter google trend, 2016).

Gambar 1 Pencarian kata kunci twitter dalam google

Sumber : Google

Dalam tabel di atas terlihat bahwa masyarakat Indonesia banyak yang mengakses situs twitter 

ini untuk berbagai kepentingan. Di antara berbagai kepentingan itu terdapat pengguna aktif twitter 

yang memanfaatkan media twitter untuk menulis dan mempublikasikan karya puisi. Puisi yang 

dituangkan melalui media twitter bertolak belakang dari pengertian puisi cetak atau puisi pada 

umumnya. Puisi yang ditulis pada media twitter hanya dibatasi oleh 140 karakter dan tidak memuat 

semua unsur pembentuk puisi pada umumnya.

Penulis yang menuangkan karya puisinya melalui media twitter ada banyak dan dari berbagai 

kalangan. Ada penulis pemula yang baru belajar menulis karya puisi, ada juga penulis lama yang 

sudah mempublikasikan karya puisinya yang sudah diterbitkan oleh penerbit. Pada kesempatan ini 

peneliti akan memberikan contoh tiga unggahan puisi melalui twitter. Satu unggahan adalah puisi 

@jokopinurbo yang sudah memiliki karya puisi yang diterbitkan oleh pernerbit. Dan unggahan 

melalui akun @MataPuisi yang merupakan penulis pemula.
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Gambar 3. Penulis puisi pemula

Sumber : Twitter

Karya puisi di era sastra cyber adalah upaya pelestarian karya puisi di era internet. Pelestarian 

karya puisi ini penting, mengingat puisi merupakan salah satu jenis kesusastraan Indonesia. 

Pelestarian karya puisi dapat dilakukan dengan berbagai upaya, salah satunya dengan memanfaatkan 

media internet khususnya twitter untuk mempublikasikan karya. Kemajuan teknologi menunjang 

penulis untuk mengalihwahanakan sesuatu menjadi lebih mudah dan praktis. Karya puisi di era 

internet adalah puisi yang telah dialihwahanakan dari media cetak ke situs internet. Dalam dunia 

sastra sebelumnya, sastra memanfaatkan media kulit binatang, batu dan daun lontar. Maka tidak 

heran ketika media cetak ditemukan, karya sastra yang s

erlebih lagi, karya puisi cyber melalui media twitter seperti pada gambar 2 dan gambar 3, 

menggunakan diksi yang sederhana dan dibatasi oleh 140 karakter, tetapi bermakna luas. Seperti 

contoh pada unggahan pertama puisi dari @jokopinurbo.

Jauh nian perjalanan di atas ranjang. Memang harus sabar dan tawakal

Mengarungi birokrasi kesunyian.

Gambar 2 Pengguna twitter yang sudah menerbitkan karya puisi

Sumber : Twitter

Pada unggahan pertama puisi dari @jokopinurbo di atas, sepintas yang langsung dilihat oleh 

masyarakat pengguna media twitter adalalah diksi. Karena untuk menulis puisi di twitter dibatasi 

oleh karakter 140 pada setiap unggahan. Masyarakat pengguna media twitter tidak memperhatikan 

seluruh unsur pembangun puisi yang melekat pada unggahan puisi tersebut kecuali ahli sastra atau 

peneliti. Begitu juga yang terlihat pada unggahan puisi dari @didarnisha dan @Trial1997 melalui 

akun @MataPuisi di bawah ini.

Di persimpangan Solok, kau menghilang

selayaknya senja. Tenggelam dalam gelap

malam; hilang tanpa sempat kurengkuh.

@didarnisha

Dinginnya kota Birastagi, membuatku

hanyut dalam kalut. Aku berharap ini

bukan mimpi, berjodoh denganmu hingga 

ajal menjemput

@Trial1997

Namun meskipun masyarakat pengguna media twitter hanya memperhatikan salah satu unsur 

yang menonjol, untuk memahami makna puisi di twitter tersebut tidak mudah, karena memiliki 

makna yang sangat luas. Kalimat “Jauh nian perjalanan di atas ranjang” misalnya, sangat sederhana, 

tetapi untuk memaknainya harus memperhatikan kode sastra, bahasa, dan budaya. Seperti yang 

dikatakan oleh A Teeuw bahwa untuk memahami kata-kata yang sederhana tetapi memiliki makna 

yang luas diperlukan untuk memahami kode sastra, bahasa, dan budaya (A Teeuw, 1983).

SIMPULAN

Sastra cyber adalah sastra yang dimuat dalam sistem komputer dan informasi.  Sastra cyber 

memuat berbagai genre karya sastra, salah satu yang mudah untuk diamati adalah puisi yang di 

unggah melalui media twitter. Puisi yang diunggah melalui media twitter ini sangat menarik dan 

memiliki ciri khas karena hanya dibatasi oleh 140 karakter. Publikasi karya puisi dalam media twitter 

merupakan salah satu langkah konservasi karya puisi di era sastra cyber. Karya puisi di era sastra 

cyber ini merupakan langkah yang tepat, mengingat semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi.  Karya puisi di era cyber juga merupakan salah satu upaya untuk menciptakan karya-

karya bersifat inovatif dan kreatif. Dengan adanya karya puisi yang diunggah melalui media twitter, 

inovasi akan terus berkembang.
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makna yang sangat luas. Kalimat “Jauh nian perjalanan di atas ranjang” misalnya, sangat sederhana, 

tetapi untuk memaknainya harus memperhatikan kode sastra, bahasa, dan budaya. Seperti yang 

dikatakan oleh A Teeuw bahwa untuk memahami kata-kata yang sederhana tetapi memiliki makna 

yang luas diperlukan untuk memahami kode sastra, bahasa, dan budaya (A Teeuw, 1983).

SIMPULAN

Sastra cyber adalah sastra yang dimuat dalam sistem komputer dan informasi.  Sastra cyber 

memuat berbagai genre karya sastra, salah satu yang mudah untuk diamati adalah puisi yang di 

unggah melalui media twitter. Puisi yang diunggah melalui media twitter ini sangat menarik dan 

memiliki ciri khas karena hanya dibatasi oleh 140 karakter. Publikasi karya puisi dalam media twitter 

merupakan salah satu langkah konservasi karya puisi di era sastra cyber. Karya puisi di era sastra 

cyber ini merupakan langkah yang tepat, mengingat semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan 

teknologi.  Karya puisi di era cyber juga merupakan salah satu upaya untuk menciptakan karya-

karya bersifat inovatif dan kreatif. Dengan adanya karya puisi yang diunggah melalui media twitter, 

inovasi akan terus berkembang.
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ABSTRAK

� Media sosial merupakan tempat warga internet untuk berkomunikasi dan saling berinteraksi. Dari 

berkomunikasi dapat saling belajar satu sama lain, mendapatakan wawasan yang luas, bahkan mendapatkan ilmu yang 

sebelumnya belum didapatkan. Menggunakan media sosial terdiri dari penggunaan bahasa yang bermacam-macam 

seperti bahasa gaul dan bahasa slang. Hal ini yang terdapat dalam akun gosip Lambe Turah yang menggunakan bahasa 

slang dan gaul ketika menuliskan sebuah caption di akun Instagramnya. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan faktor 

penyebab akun gosip Lambe Turah banyak diminati masyarakat dan mendeskripsikan kebahasaan antara akun gosip 

Lambe Turah daripada akun gosip cumicumi.com. Penelitian ini menyajikan informasi yang sangat upto-date, sehingga 

masyarakat yang mengikutinya tidak pernah sedikitpun ketinggalan berita masa kini yang sedang beredar di Tanah Air 

Indonesia dan tak terkecuali tentang selebritis Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode 

penelitian berupa deskriptif. Sumber data pada penelitian ini adalah akun Instagram Lambe Turah dan teknik 

pengumpulan data ialah teknik dokumentasi. Hasil dokumentasi screenshoot dari akun Instagram Lambe Turah. 

Kata kunci: campur kode, lambe turah, media sosial, slang.

ABSTRACT

Social media is a place for internet citizens to communicate and interact with each other. From communicating 

can learn from each other, get a broad insight, even gain knowledge that has not been previously obtained. Using social 

media consists of the use of various languages   such as slang and slang. This is contained in the Lambe Turah gossip 

account that uses slang and slang when writing a caption in the Instagram account. This study aims to describe the 

factors causing Lambe Turah gossip accounts in great demand to the public and describe the language between Lambe 

Turah gossip account rather than cumicumi.com gossip account. This study presents very upto-date information, so that 

the people who follow it never miss a moment of the news that is currently circulating in Indonesia and is no exception 

about Indonesian celebrities. This research uses qualitative approach and descriptive research method. Data source in 

this research is Instagram Lambe Turah account and data collection technique is documentation technique. The result of 

screenshoot documentation from Instagram Lambe Turah account.

Keywords: mix code, lambe torah, social media, slang.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi seperti sekarang, masyarakat berkomunikasi menggunakan bahasa yang 

beragam untuk berkomunikasi dan saling berinteraksi. Menurut Nanik (2015) Bahasa adalah 

simbol-simbol yang digunakan untuk menyatakan gagasan, ide, dan perasaan seseorang kepada 

orang lain. Manusia tidak dapat hidup tanpa menggunakan bahasa, baik bahasa lisan maupun bahasa 

tulisan. Mulai dari bangun tidur, makan, mandi, sampai tidur lagi, atau melakukan berbagai aktivitas 

manusia lainnya semua  tidak luput dari adanya penggunaan bahasa. Melalui bahasa pula manusia 

dapat saling berhubungan atau berkomunikasi, saling berbagi pengalaman, saling belajar dari yang 

lain, dan meningkatkan kemampuan intelektual”

Davi Ul Khasanah
PBSI FPBS Universitas PGRI Semarang

Pos-el: davi.khasanah27@gmai.com 

KAJIAN SOSIO-PRAGMATIK
KEBAHASAAN PADA AKUN GOSIP LAMBE TURAH
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